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1. Judul Kegiatan                    	:“ BISKUIT ABM (AYAM BEKATUL MERAH) SEBAGAI ALTERNATIF    CAMILAN DIET CFGF (CASEIN FREE GLUTEN FREE)  BAGI PENDERITA AUTIS”
2. Bidang Kegiatan			:  PKM-K 
3.Ketua Pelaksana Kegiatan
   a.  Nama Lengkap			:  Yuliana Wati
b. NIM				:  7211412071
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d. Universitas	 :  Universitas Negeri Semarang
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		a. Dikti				: Rp 7.816.000,-
		b. Sumber Lain	   : Tidak ada
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RINGKASAN
Pembuatan Biskuit ABM ini ditujukan khusus untuk alternatif camilan diet bebas casein dan gluten bagi penderita autis, namun tidak menutup kemungkinan bahwa biskuit ini juga akan kami pasarkan bagi non penderita autis. Dikarenakan biskuit ini merupakan biskuit yang enak dan sehat, dikarenakan kandungan bekatul beras merah yang kaya akan vitamin dan zat – zat lain yang bermanfaat bagi tubuh.
Diharapkan dengan adanya biskuit ABM ini, maka penderita autis dapat menjadi lebih sehat dan terhindar dari alergi makanan yang tidak baik bagi kesehatannya. Selain itu, diharapkan usaha kami ini akan memberikan manfaat bagi kami dimana kami dapat memperoleh laba dari usaha ini, selain itu kami juga memperoleh pengalaman dalam berwirausaha yang dapat kami jadikan bekal pada masa yang akan datang.
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)BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kesehatan merupakan hal yang terpenting dalam hidup. Setiap orang pasti menginginkan memiliki tubuh yang sehat. Dengan tubuh yang sehat maka akan terdapat jiwa yang sehat pula. Dengan memiliki tubuh yang sehat, maka kita akan terhindar dari stress yang merupakan sumber dari segala macam penyakit. 
Penyakit saat ini semakin berkembang biak dengan cepat, dikarenakan iklim yang tidak menentu, polusi, dan pola hidup yang tidak sehat. Penyakit tersebut diantaranya flu, demam, tipus, diare, dll. Penyakit tersebut banyak menyerang baik orang dewasa maupun anak – anak. Selain penyakit tersebut, tidak banyak yang menyadari bahwa pola/ gaya hidup seseorang dapat menimbulkan efek yang tidak baik pada masa yang akan datang, misalnya ketika seorang ibu hamil merokok, maka hal itu berpengaruh terhadap janin yang ia kandung. Pengaruh tersebut diantaranya adalah resiko keguguran, dan yang lebih parah adalah adanya penyakit autisme pada janin yang ia kandung.
Tidak banyak dari masyarakat yang mengetahui dan peduli terhadap penyakit autisme maupun terhadap penderita autisme. Padahal tanpa kita sadari, terkadang terdapat anak penderita autisme yang hidup di sekitar kita. Autisme sendiri merupakan gangguan perkembangan yang sangat kompleks pada anak, yang gejalanya sudah timbul sebelum anak itu mencapai usia tiga tahun. Penyebab autisme adalah gangguan neurobiologis yang mempengaruhi fungsi otak sedemikian rupa sehingga anak tidak mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan dunia luar secara efektif. 
Gejala autisme yang sangat menonjol adalah sikap anak yang cenderung tidak memperdulikan lingkungan sekitarnya, dan seolah  - olah hidup dalam dunianya sendiri. Anak autis juga mengalami kesulitan dalam memahami dan berkomunikasi secara verbal, dan seringkali (perilaku stimulasi diri) seperti berputar – putar, mengepak – ngepakan tangan seperti sayap, berjalan berjinjit dan lain sebagainya. 
Gejala autisme sangat bervariasi, sebagian dari mereka ada yang berperilaku hiperaktif dan agresif atau menyakiti diri sendiri, tapi ada pula yang pasif. Mereka cenderung sulituntuk mengendalikan emosinya serta tempertantrum ( menangis dan mengamuk). Karna perbedaan – perbedaan tersebut maka saat ini gangguan autis sering disebut dengan Autistic Spectrum Disoredr (Gangguan Spektrum Autistik). 
Sampai saat ini belum ada obat atau diet khusus yang dapat memperbaiki struktur otak atau jaringan syaraf yang mendasari gangguan autis. Perlu diketahui bahwa anak penderita autis umunya sangat alergi terhadap beberapa makanan. Pemberian asupan makanan yang salah justru akan menimbulkan efek yang buruk bagi kesehatan penderita autis.
 (
2
)Diet yang umunya dirokemdasikan untuk penderita autis adalah diat tanpa gluten dan kasein. (CFGF). Gluten adalah protein yang secara alami terdapat dalam gandum/terigu. Oat, dan barley sedangkan kasein adalah protein susu. Beberapa makanan yang bebas kasein dan gluten memang sudah ada di pasaran namun dengan harga yang relatif mahal.
Untuk menjawab permasalahan diatas, maka kami berinovasi dengan membuat suatu camilan yang sehat dan aman bagi penderita autis dengan harga yang ekonomis. Camilan ini terinspirasi dari biskuit yang biasanya anak – anak sukai, namun biskuit tersebut biasanya terbuat dari tepung terigu sedangkan tepung terigu mengandung gluten yang tidak baik bagi penderita autisme, maka kami mengganti tepung terigu dengan tepung bekatul beras merah yang lebih sehat. Bekatul sendiri memiliki kandungan vitamin  B kompleks (B1, B2, B3, B5, dan B6), vitamin B15 (200 mg/100 gr), vitamin E (tokoferol dan tocotrienolgamma-oryzanol), asam ferulat, mineral, dietary fibres (serat pencernaan), protein (11-13 g/100 gr), kalsium (500-700 mg/ 100 gr), magnesium (600 – 700 mg/ 100 gr), kalium, seng, fosfor, dan antioksidan.  Dengan tambahan bahan – bahan yang bebas kasein dan gluten, diharapkan camilan ini dapat dijadikan sebagai camilan yang dapat membantu memperbaiki kondisi kesehatan penderita autis.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, timbul suatu permasalah yaitu :
1. Bagaimana cara untuk menciptakan nilai tambah bekatul?
2. Bagaimana tingkat produktivitas biskuit ayam bekatul beras merah yang dapat memenuhi permintaan konsumen?
3. Bagaimana hasil penjualan camilan diet bebas gluten dan kasein?

1.3 Tujuan
1. Menguraikan cara - cara untuk menciptakan nilai tambah bekatul.
2. Menjelaskan tingkat produktivitas biskuit ayam beras merah yang dapat memenuhi permintaan konsumen.
3. Menguraikan hasil penjualan camilan diet bebas gluten dan kasein.

1.4 Luaran yang Diharapkan
1. Memproduksi Biskuit ABM ( Ayam Bekatul Beras Merah) sebanyak :
 (
3
)1 minggu 	= 300 pcs
1 bulan (300 x 4)	= 1.200 pcs
1 tahun (1.200 x 12)	= 14.400 pcs
2. Artikel ilmiah mengenai camilan diet bebas gluten dan kasein.

1.5 Kegunaan
Program ini memiliki beberapa kegunaan diantaranya :
1. Dari segi ekonomi :
· Melatih mahasiswa dalam berwirausaha.
· Membangun kemandirian mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan sebagai konsekuensi dari keberhasilan membangun usaha.
· Mendapatkan laba dari jerih payah sendiri.
· Mendapatkan pengalaman usaha yang kelak dapat dijadikan sebagai bekal dalam menjalankan suatu usaha.
2. Dari segi iptek :
· Menciptakan tren baru olahan yang berbahan dasar bekatul yang bebas gluten dan kasein yang sehat seta diminati masyarakat.


BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

2.1 Analisis Produk
a. Jenis dan Nama Produk, Karakteristik Produk
		Produk yang hendak di produksi adalah camilan berbahan dasar tepung bekatul beras merah yang kami beri nama Biskuit ABM (Ayam Bekatul Beras Merah) . Karakteristik produk ini berupa biskuit yang dikemas dalam kemasan 40 gr.
b. Keunggulan Produk
		Camilan berbahan dasr bekatul ini memiliki keunggulan dapat mengenyangkan, selain itu juga memiliki kandungan gizi yang tinggi yang baik bagi kesehatan. Juga antioksidan yang terdapat dalam bekatul yang dapat menangkal radikal bebas.
		Lebih lanjut, karna produk ini ditujukan untuk penderita autisme maka camilan ini bebas dari kasein dan gluten, seta terbuat dari bahan – bahan alami yang baik bagi kesehatan. Namun camilan ini juga baik bagi non penderita autis karna camilan ini terbuat dari bekatul yang mengandung dietary fiber yang berguna untuk mengontrol berat badan.

2.2  (
4
)Analisa Pemasaran
a. Profil Konsumen
		Target konsumen dari biskuit ABM (Ayam Bekatul Beras Merah)  ini ditujukan khusus bagi penderita autis, namun untuk memperluas pasar, maka biskuti ini juga dipasarkan kepada semua lapisan masyarakat mulai dari anak – anak. Remaja hingga dewasa.

b. Media Promosi 
	Dalam memperkenalkan produk ini kepada masyarakat kami menggunakan 2 cara yaitu langsung dan tidak langsung. Cara langsung yaitu dengan memberikan sample ( coba gratis ). Secara tidak langsung yaitu dengan promosi melalui media sosial misalnya ; facebook, twitter, dll
c. Target atas Rencana Penjualan
Rencana dari penjualan biskuit ABM adalah sebagai berikut :
1 minggu 	= 300 pcs
1 bulan (300 x 4)	= 1.200 pcs
1 tahun (1.200 x 12)	= 14.400 pcs
Harga produk yang ditawarkan yaitu Rp 3.000/pcs
d.  Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan
	Strategi Pemasaran yang digunakan dalam pengembangan ini menggunakan analisis bauran pemasaran yaitu:
1. Kebijakan Produk
Usaha ini bergerak dalam bidang home industri yakni pengolahan camilan berbahan dasar bekatul
2. Kebijakan Harga
Produk ini kami jual seharga Rp 3.000/pcs
3. Kebijakan Promosi
	Media promosi yang digunakan yakni : coba gratis dan promosi melalui media sosial, 
4. Kebijakan Distribusi
	Distribusi hasil produk kepada konsumen dilakukan melalui 2 cara, yakni :
· Secara Langsung
	Menjual produk ini secara langsung kepada masyarakat sekitar unnes dan juga yayasan atau sekolah yang terdapat penderita autis.
2.3  (
5
)Analisis Operasional
a. Proses produksi

 (
Ayak tepung beras putih dan tepung maizena
)
 (
Blender ayam dan brokoli
)


 (
Campurkan ayam, brokoli, tepung beras putih, tepung maizena dengan tepung bekatul beras merah tuangkan air hangat dan minyak sayur
)

 (
Aduk rata adonan dan bentuk sesuai selera, masukkan dalam loyang yang dilapisi minyak.
)


 (
Panaskan oven hingga suhu 175
˚
 celcius.
)


 (
Panggang hingga matang.
)

 (
Dinginkan.
)	

 (
Kemas dalam kemasan plastik.
)


2.4 Analisis Keuangan 
a. Proyeksi Laba Rugi
Laporan Laba Rugi selama satu bulan pertama, yaitu:
Penjualan 1.200 unit x Rp 3.000,00			Rp   3.600.000,-
Harga Pokok Penjualan		( Rp 1.802.000,-)
Laba kotor		Rp 1.798.000,-				         	   
Beban-beban usaha:
·  (
6
)Beban gaji				Rp  900.000,-
· Beban listrik 			Rp  75.000,-
· Beban air				Rp  75.000,-
· Beban promosi			Rp   50.000,-
· Beban lain-lain 			Rp   50.000,- + 
								Rp 1.150.000,-	
		Laba Bersih (usaha)  Per Bulan   		Rp     648.000,-



b. Break Event Point (BEP)
BEP dalam satu bulan dapat dihitung sebagai berikut : 
BEP Harga Produksi  =	Total Biaya     		 
		                   		Volume Produksi 
           = 	 Rp 1.802.000	  
					1.200
				= Rp  1.502
Artinya, pada tingkat harga sebesar Rp 1.502 usaha ini berada pada titik impas. 

BEP Volume produksi	= Total Biaya	
				   	    Harga 
					= Rp 1.802.000
					    Rp 3.000,-
				   
					= 601
Artinya, pada jumlah volume produksi 601 bungkus kemasan perusahaan tidak mengalami keuntungan maupun kerugian.


BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Perencanaan Program
Mempersiapkan segala keperluan proses produksi baik berupa peralatan , perlengkapan dan bahan baku serta merencakan cara pemasaran yang akan di gunakan.




3.2 Pelaksanaan
 (
7
)Melakukan proses produksi di tempat produksi dan setelah produk selesai  di produksi, maka siap untuk di pasarkan melalui 2 cara yakni baik secara langsung maupun tidak langsung. 

3.3 Monitoring & Evaluasi
Setelah segala proses selesai, maka perlu diadakan suatu evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan usaha yang kita jalankan.


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Uraian
	Biaya

	1.
	Peralatan Penunjang PKM
	Rp 1.420.000,-

	2. 
	Bahan habis pakai
	Rp 5.406.000,-

	3.
	Perjalanan
	Rp 140.000,-

	4.
	Lain- lain
	Rp 850.000,-

	JUMLAH
	Rp 7.816.000,-



4.2 Jadwal Kegiatan

	No.
	Uraian Kegiatan
	Bulan Ke-1
	Bulan Ke-2
	Bulan Ke-3
	Bulan Ke-4
	Bulan Ke-5
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)LAMPIRAN

Lampiran I
1. Biodata Ketua dan Anggota
a. Ketua
Nama	: Yuliana Wati
NIM	: 7211412071
Jenis Kelamin	: Perempuan
Tempat, Tanggal Lahir	: Semarang, 26 Juli 1994
Prodi/Jur/Semester	: Akuntansi S1/Akuntansi/VI
No Hp	: 083832353613

								       Ketua,
		
			Yuliana Wati

b. Anggota 1
Nama	: Mustaghfiroh
NIM	: 7211412077
Jenis Kelamin	: Perempuan
Tempat, Tanggal Lahir	: Kendal, 14 Maret 1994
Prodi/Jur/Semester	: Akuntansi S1/Akuntansi/VI
No Hp	: 085786825900

									Anggota 1,
		
			Mustaghfiroh




c.  (
9
)Anggota 2
Nama	: Rohmah Suryaningsih
NIM	: 7211412078
Jenis Kelamin	: Perempuan
Tempat, Tanggal Lahir	: Kebumen, 14 Juni 1994
Prodi/Jur/Semester	: Akuntansi S1/Akuntansi/VI
No Hp	: 085726201979

								Anggota 2,

	                    	                   Rohmah Suryaningsih
		
d. Anggota 3
Nama	: Mutiara Sindi Pricillia
NIM	: 7211412090
Jenis Kelamin	: Perempuan
Tempat, Tanggal Lahir	: Semarang, 15 April 1994
Prodi/Jur/Semester	: Akuntansi S1/Akuntansi/VI
No Hp	: 

								Anggota 3,
		
		                 Mutiara Sindi Pricillia
		
Lampiran II
Justifikasi Anggaran kegiatan
a. Biaya produksi selama 1 bulan
	Nama Bahan
	Banyak
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah(Rp)

	Ayam 
	3 kg
	30.000
	90.000

	Brokoli 
	1 kg 
	10.000
	10.000

	Tepung maizena
	1 kg
	15.000
	 (
10
)15.000

	Minyak goreng
	1 lt
	25.000
	25.000

	Air hangat 
	1 lt
	-         
	-

	Tepung bekatul beras merah 
	4 kg
	75.000
	300.000

	Tepung beras putih
	1 kg
	12.000
	12.000

	Gaji karyawan
	3
	300.000,-
	900.000,-

	Biaya  BBM
	
	
	150.000,-

	Beban listrik
	
	
	75.000,-

	Beban Promosi
	
	
	50.000,-

	Beban air
	
	
	75.000,-

	Beban lain-lain
	
	
	50.000,-

	Pengemas
	
	
	50.000,-

	Total Biaya Produksi Perbulan 
	1.802.000



		b. Peralatan Penunjang PKM
	No.
	Uraian
	Kegunaan Dalam
	Vol.
	Satuan
	Biaya Persatuan ( Rp )
	Jumlah Biaya ( Rp )

	1.
	Kompor 
	Memasak adonan
	1 buah
	350.000,-
	350.000,-

	2.
	Tabung gas
	Memasak adonan
	1 buah
	150.000,-
	150.000,-

	3.
	Oven
	Memanggang adonan
	1 buah
	150.000,-
	150.000,-

	4.
	Baskom
	Tempat untuk mencampur adonan
	2 buah
	30.000,-
	60.000,-

	5.
	Timbangan
	Pembuatan adonan & pengemasan
	1 buah
	100.000,
	100.000,-

	6.
	Sewa penggepres plastik
	Pengemasan
	1 buah
	100.000,-
	100.000,-

	7.
	Spatula
	Mencampur adonan
	2 buah
	20.000,-
	40.000,-

	8. 
	Loyang
	Memangga (
11
)ng adonan
	4 buah
	30.000,-
	120.000,-

	9.
	Blender
	Memblender ayam
	1 buah
	200.000,-
	200.000,-

	Total
	1.420.000,-



c. Perjalanan
	No.
	Uraian
	Keperluan
	Personal
	HOK
	Biaya ( Rp )
	Tarif ( Rp )

	1.
	Transport pengadaan bahan baku
	 Produksi
	2
	2
	20.000,-
	40.000,-

	2.
	Transport ke yayasan penderita autis
	Promosi
	2
	2
	30.000
	60.000

	3.
	Transport penyusunan laporan
	Penyusunan laporan
	2
	2
	20.000,-
	40.000

	Total
	140.000,-



d. Lain- Lain
	No.
	Uraian
	Vol
	Biaya Satuan ( Rp )
	Jumlah Biaya ( Rp )

	1.
	Penyusunan Laporan
	1
	200.000,-
	200.000,-

	2.
	Penyusunan artikel
	1
	150.000,-
	150.000,-

	3.
	Presentasi seminar
	1
	500.000,-
	500.000,-

	Total
	850.000,-



	

	
 (
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)Lampiran III
Susunan Organisasi Tim Pelaksana 

Pembagian Tugas
a. Pimpinan : 
· Mengorganisir manajer – manajer yang ada dibawahnya.
· Mengawasi jalannya usaha.
b. Manajer Keuangan
· Mengelola sumber dana dan memproyeksikannya untuk keberlangsungan usaha.
· Menyusun laporan keuangan.
c. Manajer Produksi
Mengorganisir jalannya kegiatan operasional produksi, meliputi :
· Mempersiapkan bahan baku.
· Mempersiapkan peralatan.
· Mengawasi kegiatan produksi. 
· Mengawasi mutu produk.


Pimpinan
Yuliana Wati


Manajer Keuangan
Dewi Astutik


Manajer Produksi
Ulfa Prasiska


Manajer  Pemasaran
Sri Hastuti
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